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A.  Latar Belakang

Produksi  jagung yang  berupa  biji jagung  dapat  dikomsumsi  oleh

manusia,  baik  itu  disajikan  dalam  bentuk  makanan,  maupun  diproses

terlebih  dahulu  menjadi  beras  ataupun  tepung.  Sedangkan  konsumsi

dari   produksi   jagung   yang   diperlukan   secara   tidak   langsung   oleh

manusia  ialah jagung  untuk  makanan  ternak.  Kebutuhan jagung  dalam

negeri  tergolong  tinggi.   Untuk  kebutuhan   pakan  jagung   merupakan

komponen  sumber energi utama yaitu sekitar 40%-60% dari  komposisi

pakan.  Untuk  menggantikan  jagung  dengan  sumber  lain  tidak  mudah

karena     perbedaan     nutirisi,     harga     I.agung     yang     relatif     murah

dibandingkan  sumber  energi  lain  dan  pasar  bahan   baku   lain   (kecuali

beras)   belum   berkembang  sebaik  jagung,  dengan  demikian  subtitusi

jagung dengan  bahan  lainnya j.uga terbatas jumlahnya.

Sentra   produksi  jagung  masih  didominasi  di   Pulau  Jawa,   yaitu

sekitar  65%,  sedangkan  di  luar  pulau  Jawa  hanya  sekitar  35%.  Hingga

tahun  2003,  produksi jagung di dalam  negeri  belum  mampu  memenuhi

kebutuhan.   Untuk  menutupi  kekurangannya,  pemerintah  mengimpor
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jagung  dari   beberapa   negara   produsen.   Padahal,   sejak  tahun   2001

pemerintah telah  menggalakkan sebuah  program yang dikenal dengan

sebutan  Gema  Palagung  (Gerakan  Mandiri  Padi,  Kedelai,  dan  Jagung).

Dengan  adanya  program  tersebut,  ternyata  memang  dapat  memacu

petani    untuk    meningkatkan    produktivitasnya    dan    terbukti    dapat

meningkatkan  produksi jagung dalam  negeri, tetapi tetap  belum  dapat

memenuhi kebutuhan dalam negeri.

Dari   sisi    pasar,    potensi   pemasaran   jagung   terus   mengalami

peningkatan.  Hal  ini dapat dilihat dari semakin  berkembangnya  industri

peternakan yang pada akhirnya akan meningkatkan permintaan jagung

sebagai  campuran  pakan  ternak.  Selain  bahan  pakan  ternak,  saat  ini

juga   berkembang   produk  pangan  dari  jagung  dalam   bentuk  tepung

jagung   di   kalangan   masyarakat.   Produk   tersebut   banyak   dijadikan

bahan   baku   untuk   pembuatan   produk   pangan.   Dengan   gambaran

potensi  pasar  jagung  tersebut,  tentu  membuka  peluang  bagi  petani

untuk  menanam  jagung  atau  meningkatkan  produksi  jagung.  Potensi

pasar  jagung  di  Indonesia  pun  semakin  terbuka  luas  setelah   adanya

larangan    impor    jagung    dari    beberapa    negara    karena    terindikasi

membawa bibit penyakit mulut dan kuku.

Keuntungan  bertanam  jagung  ternyata  sangat  besar.  Selain  biji

sebagai   hasil  utama,   batang  jagung  merupakan  bahan   pakan  ternak

yang  sangat  potensial.  Dengan  demikian,  dalam  pengusahaan  jagung

selain  mendapat  biji  atau  tongkol jagung,  masih  ditambah  lagi  dengan
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brangkasannya yang juga memiliki nilai ekonomi tinggi.

Berdasarkan  data,  produksi  jagung  secara  nasional  selama  tiga

tahun  berturut-turut mengalami kenaikan signifikan  berturut-turut dari

9,65  juta  ton   (2002),   10,89  juta  ton  (2003),  hingga   11,   25  juta  ton

(2004),  dan  12,08 juta  ton  (tahun  2005)  dan  di sisi  lain  nilai  impor  pun

menurun dari  1,6 juta ton  (2003), menjadi 1 juta ton (2004),  dan turun

lagi menjadi 400 ribu ton (2005), maka Indonesia berani mencanangkan

tekad  swasembada jagung. Angka tersebut lebih diperkuat lagi dengan

fakta  produksi  tahun  2006  dapat  memenuhi  kebutuhan  dalam  negeri,

dan tidak lagi impor.  Bahkan, diprediksi dapat diekspor.

Jika  angka-angka  tersebut  tidak  bergeser,   maka  sukses  di  era

1970-an  dimana  kita  pernah  menjadi  eksportir jagung  akan  terulang.

Kenyataannya jagung  telah  ditanam  oleh  petani  kita  sejak  dulu  hingga

sempat   menelorkan   prestasi   ekspor.  Tapi   mulai   1980-an   kita  jatuh

menjadi importir jagung.

Kini  impian  menjadi  eksportir  itu  akan  diraih  kembali.  Ada  suatu

hal  yang  sangat  menggembirakan  memang.  Kita  sudah  punya  Dewan

Jagung  Nasional  (DJN)  yang  siap  membantu  pemerintah  merumuskan

kebijakan  nasional  yang  komprehensif tentang  pengembangan  sistem

agribisnis    jagung.    Saat    ini    sudah    17    provinsi    yang    menyatakan

dukungannya    dalam    mencapai   swasembada   jagung,    di    antaranya

Gorontalo,  Nusa Tenggara  Barat,  Nusa Tenggara Timur, Jawa  Barat, dan
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Banten. Ada  30  kabupaten  di  17  provinsi  itu  bahkan  sudah fokus  pada

komoditas jagung.  Bahkan  Sulawesi  kini  menjadi  kawasan  perjagungan

nasional. Tahun  2005  lalu,  produksi jagung dari Sulawesi  menyumbang

20  persen  produksi  nasional.  Dan  tahun  2006  ditargetkan  meningkat

hingga  50  persen.  Empat  perusahaan  pengolahan  jagung  asal  Korea

Selatan juga sudah beroperasi di Sulawesi sejak beberapa tahun  lalu.

Peluang ekspor ini tampak kian cemerlang bagi Indonesia dengan

naiknya  kebutuhan  pasar dunia akan jagung sebagai akibat stok jagung

dunia  mulai tersedot untuk  produksi etanol. Amerika Serikat (AS)  telah

mengingatkan    dalam    lima    tahun    ke   depan    industri    etanol    akan

mengambil sekitar 50 juta ton jagung dari total  produksi sebanyak 250

juta  ton.  Selain  Korea  Selatan,  Malaysia  dan  China  adalah  pasar jagung

potensial.    China    apalagi,    dari    semula    eksportir   jagung    kini    telah

mendeklarasikan menjadi importir murni.

Berbagai   peluang   tersebut   sudah   pasti   menggembirakan   kita.

Namun,  agar tak over ekspektasi,  perlu  kiranya  merunut  kesiapan  kita.

Apalagi,  urusan  swasembada  selalu  tak  sepi  masalah.   Untuk  jagung,

jujur kita masih banyak masalah.  Masalah utama yang sangat mendasar

adalah   belum   tersedianya   statistik   dalam   bidang   sistem   agribisnis

jagung  yang  komprehensif,  mencakup  on  farm,  down  stream,  dan  up

stream.   Tidak   ada   data   detail   yang   memilah-milah   statistik  jagung

untuk   keperluan   pakan   ternak,    makanan   manusia,   dan    keperluan

industri    lain.    Kemudian    untuk    makanan    manusia   juga    tidak   ada
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pemisahan  antara  baby  corn,  sweet  corn,  dan  jagung  pipilan.  Karena

tidak dipilah  seperti itu,  maka  sering terjadi silang pendapat mengenai

cukup   atau   tidak   produksi   jagung   dalam   negeri   untuk   memenuhi

kebutuhan domestik.

Selain   itu,   dibutuhkan   juga   data   akurat  yang   dicatat   dengan

benar dan satuan-satuannya  konsisten.  Dan data  ini harus dibuat selalu

up to  date  supaya  kita  bisa  mengetahui  perkembangan  yang terakhir.

Keadaan  data  yang  tersedia  saat  ini  belum  seperti  yang  diharapkan

sehingga sulit untuk merumuskan kebijakan, program, dan rencana aksi

yang relevan dengan keadaan untuk setiap saat.

Kelemahan  dalam   data   ini   membuat  perusahaan   swasta  juga

mengalami    kesulitan    untuk   merumuskan   strategi   operasi    mereka.

secara efektif dan efisien.  Dan  dari  kacamata  petani, data yang kurang

baik tadi juga menyebabkan  mereka sangat sulit mengambil keputusan

untuk  menanam   atau   tidak   menanam   pada   waktu-waktu   tertentu.

Pekerjaan rumah yang pertama dari bangsa ini kalau mau swasembada

apalagi  eksportir  jagung  ialah   perbaiki  data  sistem  agribisnis  jagung.

Kesulitan  kita  dalam  hal  data  ini  sebenarnya  tidak  hanya  pada  jagung

termasuk juga  komoditas-komoditas lain  kecuali padi, tebu, dan  kelapa

sawit.
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Berdasarkan   permasalahan   tersebut,    perlu   kiranya   Jagung

sebagai    salah    satu    komoditas    unggulan    tanaman     pangan    yang

mempunyai  nilai  ekonomi  tinggi  itu  diikuti  perkembangannya  dengan

melakukan analisa pemasaran secara komprehensif.
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a.  Tujuan

Kegiatan   analisa   Pemasaran   Komoditas   Unggulan  Jagung   ini

bertujuan   untuk   menganalisis   perkembangan   harga,   produksi,   dan

ekspor/impor.  Analisa  harga  dilakukan  menggunakan  data  harga  tahun

1998  sampai  dengan  2011  di  4  (empat)  daerah              yaitu   :   Medan,

Mataram,  Bali  dan  Bandung.  Analisis  dilakukan  secara  kuantitatif  dan

kualitatif.    Hasil   kajian   sebagai    berikut:   (1).   Analisa    Perkembangan

harga   bulanan   komoditas   Jagung   tahun   1998-2011.         (2).      Analisa

Produksi   dan    Ekspor/lmpor;    (3).   Analisa   regresi;   analisa   elastisitas;

analisa  korelasi; analisa  integrasi;  analisa variasi.

11. Gambaran umum Komoditi

Jagung dapat  dikonsumsi  secara  langsung,  sebagai  bahan  pangan

olahan  dan  pakan  ternak.  Meskipun  produksi  jagung  mulai  meningkat,

tetapi j.agung harus berkompetisi dalam pemanfaatan sumberdaya lahan

dan    air    dengan    komoditas    pangan    lain.    Di    samping    itu,    jagung

merupakan   tanaman   sampingan   setelah   padi.   Padahal   potensi   lahan

untuk    pengembangan    tanaman    jagung    masih    cukup    luas,    karena

berbeda  dengan  padi,  pengembangan  komoditas  ini  dapat  diusahakan

selain  di  sawah   irigasi  juga  dapat  dilakukan  di  ladang  maupun  sawah

tadah   hujan.   Namun   demikian,  jagung   memiliki   nilai   ekonomis  tinggi
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sehingga       tetap       dikembangkan       petani       guna        meningkatkan

pendapatannya.

Peningkatan   produksi   belum   menjamin   terjadinya   peningkatan

pendapatan petani yang proporsional. Sehubungan dengan hal itu maka

dalam rangka meningkatkan pendapatan petani, perlu diimbangi dengan

sistem   pemasaran  yang  menguntungkan   petani.   Mengingat  si fat  dari

jagung  yang  mudah  rusak,  daerah  produksi  yang  tersebar  serta  letak

sentra   produksi  yang  jauh   dari   sentra   konsumsi   maka  jagung   perlu

secepatnya  dijual  oleh  para  petani  untuk  memperoleh  harga  yang baik.

Hal  inilah yang menyebabkan harga yang harus dibayar konsumen relatif

mahal  meskipun   harga  yang  diterima.  petani  sebagai   produsen  masih

sangat  rendah.  Sehubungan  dengan   hal  tersebut  dalam .usaha   untuk

meningkatkan    pendapatan    petani    perlu    diimbangi    dengan    sistem

pemasaran    yang    menguntungkan    produk.    Rendahnya    harga    yang

diterima   petani   akan   menyebabkan   turunnya   motivasi   petani   untuk

berproduksi.  0leh  sebab  itu,   kajian  efisiensi  pemasaran  perlu  segera

dilakukan  untuk memberi alternatif terbaik dalam  rangka  meningkatkan

pendapatan petani jagung.

Salah   satu   aspek     pemasaran     yang   perlu   diperhatikan   dalam

upaya  mewujudkan  efisiensi  pemasaran  dan  meningkatkan  pendapatan
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petani       adalah       mengindentifikasi       kinerja       pasarnya       /morket

performance).

0leh  sebab   itu,     untuk  mengetahui   kinerja   pemasaran  jagung,

maka perlu kiranya dilakukan analisa pemasaran jagung.
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Ill. Produksi, Ekspor/ lmpor

Perkembangan   volume   produksi     jagung   nasional   naik  tajam

dalam   lima  tahun  terakhir.  Tahun  2005,   produksi  naik  11,163  %  dan

tahun  2007  tumbuh  menjadi  14,47  %,  kemudian  secara  berturut-turut

tahun  2008,  2009,  dan  2010  naik  masing-masing  22,79  %;  8,044;  dan

1,219  %.  Kemudian  pada  tahun  2010  produksi  sebesar  17.844.676  naik

sekitar  59,63  %  dibandingkan  dengan  tahun  2004  yang  hanya  sebesar

11.178.980,31  ton.  Pada  saat  yang  sama  angka  impor  menurun    dari

1.622.802,71 ton  pada  tahun  2006  menjadi  767.873,42  ton  pada  tahun

2007, kemudian meningkat lagi menjadi 1.805.229,34 ton tahun 2010.

Sedangkan     menurut    neraca     ekspor-impor    jagung,     neraca

perdagangan  komoditas  jagung  mengalami  defisit  dimana  pada  tahun

1999  mengalami  defisit  sebesar  539.546,02  ton,  dan  pada  tahun  2010

defisit  meningkat  menjadi    1.761.195,81  ton.  Kondisi  ini  didukung  oleh

perkembangan    ekspor   yang    menurun    pada    tahun    2010    sebesar

52,85  %,  yaitu  menurun  dari  tahun  1999  sebesar  93.383  ton  menjadi

44.04  tahun  2010,  sedangkan  impor  jagung  meningkat  tajam  sebesar

185,22%, tahun  1999 sebesar 632.929,35 ton  menjadi  1.805.229,34 ton

pada tahun 2010 (Iihat table 1  dan tabel 2 ).
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Tabel 1.   Neraca Ekspor-lmpor dan Data Produksi Jagung,
Tahun 1999 -2010 (Dalam Ton)
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Sumber : Ditjen Tanaman Pangan dan BIoomberg, 2011

Tabel 2.   Perkembangan Volume Produksi Rata-Rata Per Bulan
Komoditas Jagung Nasional, Tahun 2004-2009
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Sumber : Ditjen Tanaman Pangan, 2011
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Menurut tabel 3 dan gambar 1, Perkembangan volume produksi

jagung  di  sentra  grosir  naik  tajam  dalam   lima  tahun   terakhir.  Tahun

2005,   produksi  di  Medan,   Mataram,   Bali,   dan   Bandung   naik  masing-

masing 3%; 35 %; 20%; dan 6 % dan tahun 2008 tumbuh  masing-masing

menjadi  37  %;  63  %  ;  12  %  dan  11  %,    kemudian  tahun  2009  naik  lagi

masing-masing  menjadi  6,15 %;  57,37 %;  19,81  %;  dan  23,10 %.  Kondisi

peningkatan  produksi  ini  didukung  oleh  upaya  peningkatan  luas  tanam

serta upaya perbaikan produktivitas.

Gambar 1.     Perkembangan volume produksi Rata-Rata per Bulan
Komoditas Jagung,      Tahun 2004-2009

Sumber : Ditjen Tanaman Pangan, 2011
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Tabel  3.    Perkembangan Volume Produksi Rata-Rata Per Bulan
Komoditas Jagung Di Beberapa Sentra Produksi ,
Tahun 2004-2009
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Lanjutan Tabel 3...
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Gambar 2.    Perkembangan volume produksi Rata-Rata per Bulan
Komoditas Jagung Di Beberapa Sentra Produksi ,
Tahun 2004-2009
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Tabel 4.         Neraca Bulanan Ekspor-Impor Komoditas Jagung
Indonesia, Tahun 2008-2011
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Gambar  3.   Perkembangan Volume Produksi, Ekspor dan lmpor
Komoditas Jagung Indonesia, Tahun 2004 -2010

Gambar  4.   Perkembangan Volume  Ekspor dan lmpor Komoditas
Jagung Indonesia, Tahun 1999 -2010
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Gambar  5.   Perkembangan Volume lmpor dan Produksi Komoditas
Jagung Indonesia, Tahun 2004 -2010

Sumber : Ditjen Tanaman Pangan dan Bloomberg, 2011
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lv.            Harga

Analisa  perkembangan  harga  rata-rata  bulanan  komoditas Cabe

merah    dilakukan    di    beberapa    daerah    yaitu    Semarang,    Bandung

(Caringin), Surabaya,  Bandung (Gedebage), Jakarta (Kramat Jati),  Brebes,

Lembang,  Cipanas,Ciwidey  dan  Cikajang.    Periode  Perkembangan  harga

yang  diamati  mulai  Januari  2002  sampai  dengan  Maret  2011.  Aspek-

aspek yang dianalisa adalah  :

lv.a.   Integrasi Pasar : Korelasi dan Variasi Antara Berbagai Daerah
Sentra Produksi dan Grosir

lntegrasi    Pasar    secara    umum    digunakan    untuk    mengetahui

seberapa besar pembentukan  harga suatu komoditas pada suatu tingkat

lembaga    pemasaran    dipengaruhi    oleh    harga    di    tingkat    lembaga

pemasaran lainnya.

Ada  dua  pendekatan  integrasi   yaitu  pendekatan  integrasi vertikal

dan   horisontal.     Integrasi   Vertikal   digunakan   untuk   melihat   keadaan

pasar  antara   pasar   lokal,   kecamatan,   kabupaten,   dan   propinsi   serta

nasional.    Sedangkan    lntegrasi    horisontal    digunakan    untuk    melihat

apakah  mekanisme harga   pada tingkat pasar yang sama  berjalan secara

serentak   atau    tidak   serentak.    Alat   analisis   yang   digunakan    dalam

integrasi  horisontal adalah  korelasi  harga  antar pasar satu dengan  pasar
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lainnya.   Korelasi  tersebut  menunjukkan   keeratan  antara   harga  suatu

komoditas pertanian di suatu daerah dengan harga komoditas Pertanian

lainnya.   Kemudian   untuk   menjelaskan   bagaimana   variasi   perubahan

harga pasar-pasar sekitarnya digunakan koefisien determinasi.

Pada      analisis      integrasi      pasar      untuk      komoditas      jagung

menggunakan    integrasi    pasar    horisontal,    maka    alat    analisis    yang

digunakan   adalah   korelasi   antar   pasar.   Pasar   yang   dijadikan   lokasi

pengamatan adalah  pasar grosir yang terdapat di  Medan,  Mataram,  Bali

dan  Bandung.

Korelasi

Berdasarkan  Tabel  3.  di  bawah  ini,  terjadi  korelasi  harga  yang

cukup  kuat di berbagai  daerah,  dengan  nilai  berkisar antara 0,3838 dan

0.90469.   Nilai   korelasi  yang  terendah  terjadi  antara   harga  jagung  di

Bandung  dengan  harga  jagung  di  Medan  dengan  nilai  korelasi  0.3838,

sedangkan nilai korelasi yang tertinggi terjadi antara  harga jagung di Bali

dengan    harga    I.agung    di     Medan    dengan    nilai    korelasi    0.90469.

Sedangkan  bila  kita  bandingkan  Nilai  korelasi  yang terjadi  antara  harga

jagung  di  sentra  grosir  Mataram  dan  harga  jagung  di  sentra  grosir  di

Medan  dengan   nilai  korelasi  0,8566,   nilai   korelasi  Van..8  terjadi  antara

harga  jagung  di  sentra  grosir  Bali  dan  harga  jagung  di  sentra  grosir  di

Mataram  dengan  nilai  korelasi  0,9019,  nilai  korelasi  yang  terjadi  antara

harga jagung di sentra  grosir  Bandung dan  harga jagung di sentra grosir
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di  Mataram dengan  nilai korelasi 0,4108, serta  nilai  korelasi yang terjadi

antara harga jagung di sentra grosir Bandung dan  harga jagung di sentra

grosir di  Bali dengan  nilai korelasi 0,4581.

Berdasar hal di atas dapat diidentifikasikan  bahwa  :

•           korelasi harga Jagung  antar kota positif.

•          tingkat  keeratan  hubungan  tertinggi  adalah  antara  harga jagung

di   Bali   dengan   harga   Jagung   di   Medan   (koefisien   korelasi   =

0.90469),   sedangkan   yang   terendah   keeratan    hubungannya

adalah antara harga Jagung di  Bandung dengan Medan (koefisien

korelasi = 0.3838).

Tabel 5.   Korelasi Harga Antara Berbagai Daerah Sentra Produksi dan
Grosir

:   '`%ffi
-`,9

^

Si3:'''`Z   `>'± ''  -'`
•   '> 'f'+i*ae!    ae:3::i;:?;;;:::.`-:

2.€as .   ``    `   .
`     ¢ae2S      as`   ,%;S¥2f.i:-`¢f..

1+.+     '.# a  i:¥{[`.ti  :€      0.85661344
..,:

`.`>     #      `€

RES-.:..is.-`i.:.;   0.904693999 0.901910354
` €@SB

:   0.383757924 0.410849624 0.458194898

Menurut  tabel  4,  integrasi  pasar tidak  sempurna  terjadi   jika

nila r (korelasi) berada diantara 0 dan kurang dari 1, sedangkan integrasi

pasar  sempurna  jika  r  (korelasi)  bernilai  1.   Untuk  kriteria  hubungan,

dibagi  menjadi  beberapa  kelompok  kriteria,  yaitu  korelasi  lemah  jika
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nilai r = 0 -0,5; korelasi sedang jika nilai r = 0,5 -0,8; serta korelasi kuat

jika nilai r =  > 0,8 -1.

Tabel 6.          Tingkat Hubungan dalam Analisis  I(orelasi

i.>i    ,         -;i     »,,!,,%f=.-                '+`    `   `Z,(,#^,,>.'.;A.       `.., exd£="83xLi.=,±-`.± -ae,   `  I
I r            `,( , , ,,  4,„!

0 tidak ada korelasi Tidak sempurna
0 - 0'5 kore Iasi lemah Tidak sempurna

> 0,5 - 0'8 Kore lasi sedang Tidak sempurna
> 0,8 - 1 Kore lasi kuat Tidak sempurna

1 sempurna sempurna

Dengan  mengacu  tabel  4  dan  tabel  5,  dapat  dijelaskan  bahwa

kriteria  hubungan  antara  beberapa  pasar  grosir  dengan  n/./a/. kore/dsj

kuot  terjadi    antara  pasar  grosir  di  Mataram  dengan  di  Medan  (r  =

0,8566),  pasar grosir di  Bali  dengan di  Medan  (r = 0,9047),  pasar grosir

di  Bali  dengan  di  Mataram  (r =  0,9019),  serta  pasar grosir  di  Bandung

dengan  di  Medan  (r = 0,9047).  Sedangkan ni./oi. kore/c]s/. /emch terjadi

antara  pasar  grosir  di  Bandung  dengan  di  Medan  (r  =  0,3838),  pasar

grosir di  Bandung dengan di  Mataram  (r = 0,4109), serta  pasar grosir di

Bandung dengan di Bali (r = 0,4582).
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Tabel  7.        Tingkat Hubungan dalam Analisis  Korelasi Antara sentra
Grosir

se/y,   ? <,i
•-,z,;€¢€3`           gfap           _

€.-;.`     €S,,    `'`(``.    #;,.';j=is¥'J`'¥-"f'   ',,:    J'4?'   ,',¥,

gras ?~E
•             S18;_         J_

!<;```,-€j\E-,;*\;--d,,fJ,..h3?,-i,.+,,#i-,\:;,

grJ.%,...,.,,---,.-..-,¥•,.     .   ,`---              .  .i  .i,es-a ``

Mataram- 0,8566 Kore as kuat Tidak
Medan sempurna

Bali-Medan 0,9047 korelasi kuat Tidaksempurna

Bali - 0'9019 Korelasi kuat Tidak
Mataram sempurna
Bandung- 0,3838 Korelasi lemah Tidak
Medan sempurna

Bandung- 0,4109 Korelasi lemah Tidak
Mataram sempurna
Bandung - 0'4582 Korelasi lemah Tidak

Bali sempurna

Variasi

Pada  Gambar  7.  terlihat  bahwa  harga  Jagung  Grosir  di   Medan,

Mataram, Bali, dan Bandung selama periode 1998 sampai dengan 2011

itu  bervariasi,  "menyebar"  dari  yang  terkecil  sampai  yang  terbesar;

berfluktuasi ,menurut  waktu.  Terdapat  fenomena  yang  menunjukkan

bahwa   pada  segmen-segmen  waktu  tertentu,   perubahan   harga   tidak

menyolok.   Di   sisi   lain   tampak   pula   adanya   segmensegmen  waktu

dimana peningkatan atau  penurunan  harga cukup tajam.  Selain variasi,
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dapat  pula  dilihat  bahwa  dalam  periode tersebut ada  kecenderungan

(trend) harga Jagung grosir meningkat.

Gambar  6.         Grafik perkembangan Rata-Rata Harga Grosir Bulanan
Di Beberapa Sentra Grosir, 1998 -2011
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Menurut  tabel  6  dapat  dijelaskan   bahwa   semakin   besar  nilai

standar    deviasi    (STDV)    menunjukkan    bahwa    bahwa    variasinya

semakin   besar.   Kemudian   ukuran  tersebut  dibobot  dengan   ukuran

pemusatannya  dan  disebut Koefisien  Variasi  (CV)  dan  dinyatakan  dalam

persen.  Pada  tabel  6  di  bawah  terlihat  bahwa  pasar  grosir  di  Mataram

memiliki    koefisien   variasi   tertinggi   sebesar   70   %,    sedangkan   yang

terendah  di  Bali  dan   Bandung  masing-masing  sebesar  42  %.  Sehingga

dapat  disimpulkan  bahwa  Pasar  grosir  di  Mataram   mempunyai  variasi

harga  yang  paling  besar  dan  lebih  fluktuatif  dibandingkan  pasar  grosir

lainnya.

Tabel  8.              ukuran variabilitas: Standard Deviasi dan Koefisien
Vat/.as/.  dari Perkembangan Rata-Rata Harga Grosir
Bulanan Di Beberapa Sentra Grosir,1998 -2011

I..,rfg?             _     #,

Sta nda r          z~,Deviasi
•   :`*2;('+,;       +      ,`,`,a:„`

xp 883.96 8

Average 787.11  , 2'f y5r' .J| 2,

KoefisienVariasi 0.42 0.42
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Tabel  9.               Perkembangan Rata-Rata Harga Grosir Bulanan Di
Beberapa Sentra Grosir, 1998 -2011
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lv.b.   Identifikasi gejolak harga dengan metode Moving Average

(MAV):

Metode   ini   dapat   digunakan   untuk   mempercepat   identifikasi

gejolak   harga   yang  terjadi   pada   segmen-segmen   waktu   tertentu

berikut   kategori   dari   besaran   kenaikannya,   sehingga   metode   ini

sering        digunakan        dalam        Penentuan        Kebijakan        Stabilisasi

Harga/lntervensi     Harga.     Dalam     identifikasi    gejolak    harga     untuk

komoditas Jagung menggunakan moving average 3  (tiga)  bulan dengan

kenaikan/penurunan 3 %.

Metode    Perhitungan    Pengurangan    Harga    Nominal    dengan

Moving  Average   Harga   3   Bulan   dapat  digunakan   untuk     penentuan

kebijakan  stabilisasi  harga/intervensi  harga  atau  operasi  pasar ,  dimana

melalui  metode  ini  kita  dapat menentukan  pada  daerah  mana  dan  saat

kapan   kita   dapat   menerapkan   kebijakan   Stabilisasi/lntervensi   harga

melalui   penyerapan   atau   pembelian   jagung   petani   atau   sebaliknya

kapan  dan  dimana  kita  melakukan  kebijakan  operasi  pasar.  Pada  saat

dibeberapa   daerah   mengalami   penurunan   harga   sebesar   5%,   maka

segera  kita  melakukan tindakan pembelian/penyerapan jagung.

Berdasarkan   Tabel   8   di   bawah   ini,   daerah-daerah   yang   kita

amati   terdiri   dari   Medan,   Mataram,   Bali,   dan   Bandung.   Harga   yang
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diamati  merupakan  harga  rata-rata  bulanan  dari  tahun  1998    sampai

dengan  tahun   2011.   Menurut  tabel  8  tersebut  saat  yang  tepat  kita

melakukan     tindakan     stabilisasi     harga     melalui     intervensi     dengan

melakukan    pembelian/penyerapan   jagung   adalah    pada    bulan-bulan

yang  menunjukan  indikasi  penurunan  harga  dibawah  5  %,  pada  bulan-

bulan  yang  menunjukkan  angka  ``0",  di  Pasar grosir  Medan  pada  bulan

Okt 1998 -Apr 1999; Juli 1997; Sept 1999 -Des 1999; Maret 2000 -Des

2000; Jan 2001 -Mei 2002 ; Juli 2002 -Nov 2003 ; Jan 2004 -Mar 2005

;  Mei 2005 -Sep  2005  ;  Nop 2005 -April 2006 ; Juli  2006 -Nopember

2010;  Januari   2007;   April  2007  -  Okt  2007  ;   Mar  2008;  Juni   2008;

September 2008 -Mei 2009; Juli 2009 -April 2011;

Di  pasar grosir Mataram,  pada bulan  Maret 1998 -Mei  1998; Sep

1998   -  Des  1998;  Maret  1999 -Juni  1999;  Sep  1999 -  Peb  2000;  April

2000 -Desember 2000; Jan 2001-Mar 2001; Mei 2001 -Juni 2001; Agus

2cO1-Sep 2002;  Nov 2002-Jan 2003;  Maret 2003:;  Mei 2003-Juni 2003;

Agus 2003 -April 2004; Agus 2004 -Jam  2005;Mar2005 -mei  2005;Juli

2005  -Agus  2005;  Okt  2005-  Des  2005;  Maret  2006  -Mei  2006;  Juli

2006 -Des 2006;  Mar 2007 -Des 2009; Peb 2010 -Juni 2010; Sep 2010

-Apr 2011;

Di   pasar  grosir  Bali  pada  bulan   Maret  1998  -  Mei   1998  ;  Agus

1998 -Mar 1999; Juli 1999 -Juli 2000; Sep 2000 -April 2001; Agus 2001

-Sep 2001;  Nov 2001 -Peb 2003; Apr 2003 -Mei 2003; Juli  2003 -Jan

2004;  Apr  2004 -Mei  2004; Juli  2004 -Nov 2004;Jan  2005 -Sep  2005;

29



Nov 2005 -Mei 2006; Juli 2006; Sep 2cO6 -Oktober 2006;  Des 2006; Jan

2007;  Maret 2007;  Mei 2007; Juli 2007-Okt 2007; Jan 2008 -Juni 2008;

Sep  2008-Agus  2009;  Okt 2009 -Des 2009;  Peb  2010 -Mei  2010;  Juli

2010; Sep 2010 -Okt 2010; Des 2010; Pe 2011; Apr 2011.

Di  pasar  grosir  Bandung  pada  bulan  Apri  1998  -Juni  1998;  Sep

1998;  Nov  1998 -April  1999;  Sep  1999 -Apr  2000;  Juli  2000 -  Maret

2001;  Mei  2001  -  Juni  2001;  Agus  2001  -  Des  2001;  Peb  2002-  Agus

2002;Okt 2002-Me`i  2004; Juli 2004 -Agus 2004; Juli 2004 -Agus  2004;

Nov 2004 -Peb 2005; Apr 2005 -Juli 2005; Okt 2005 -Juni  2006; Agus

2006 -Okt 2006,. Apr 2007 -Ok 2007; Jan 2008 -Peb 2008;  Mei 2008 -

Des  2008;  Peb  2009;  Apr  2009 -Jan  2010;  Juni  2010 -Jan  2011;  Mar

2011 -Apr 2011.

Sedangkan  pada  bulan-bulan  yang  menunjukan  indikasi  kenaikan

harga  diatas  5  °/o,  pada  bulan-bulan  yang  menunjukkan  angka  ``1",  yaitu

di  Pasar Grosir  Medan  pada  bulan  Maret  1998 -September  1998;  Mei

1999 -Juni  1999;  Agustus  1999;  Jan  2000 -Peb  2000;  Juni  2002;  Des

2003; Apr 2005; Okt 2005;  Mei 2006 -Juni 2006;  Peb 2007 -Mar 2007;

Nov 2007 -Pebruari  2008;  April -Mei  2008; Juli  2008-Agus  2008;  Juni

2009;  Des 2010.
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Di  Pasar  Grosir  Mataram  pada  bulan  Juni  1998  -  Agustus  1998;

Jan  1999 -Peb 1999; Juli  1999 -Agus 1999;  Maret 2000; April  2001; Juli

2001;  Oktober  2002;  Peb  2003;  April  2003;  Mei  2004  -Juli  2004;  Peb

2005; Juni  2005;  Sep  2005; Jan  2006 -Peb 2006; Juni  2006; Jan  2007 -

Peb 2007; Juli 2010 -Agustus 2010.

Di  Pasar  Grosir  Bali  pada  bulan Juni  1998 -Juli  1998;  April  1999 -

Juni  1999;  Mei  2001 -Juli  2001;  Oktober 2001;  Maret  2003; Juni  2003;

Peb  2004  -  Maret  2004;  Juni  2004;   Des  2004;  Okt  2005;  Juni  2006;

Agustus 2006;  Peb 2007; Apr 2007; Juni 2007;  Nov 2007 -Des 2007; Juli

2008 -Agus 2008; Sep 2009; Jan 2010; Agus 2010;  Nov 2010; Jan  2011;

Mar 2011.

Di  Pasar grosir  Bandung  pada  bulan  Maret  1998; Juli  1998 -Agus

1998;   Mei  1998  -  Agus  1998;  Mei  2000  -Juni  2000;  April  2001;  Juli

2001; Jan-2002; Sep 2002; Juni 2004; Sep 2010 -Okt 2010;  Maret 2005;

Agus 2005 -Sep 2005; Juli 2006;  Nov 2006 -Peb 2007;  Nov 2007 -Des

2007;  Maret  2008  -April  2008;  Jan  2009;  Mar  2009;  Peb  2010  -  Mei

2010;  Peb 2011.
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Berdasarkan    bulan-bulan    tersebut    yang    ditunjukkan    dengan

kondisi  terjadi   penurunan   5  %  tindakan  yang  dilakukannya   adalah   "

intervensi   pasar   "   untuk   membantu   petani   agar   produksi   yang   ``

oversuplay " dapat diserap atau dibeli melalui dana talangan, sedangkan

pada  kenaikan  5  %,  maka tindakan yang dilakukannya  melalui  " Operasi

Pasar   "   untuk   membantu   konsumen   miskin   agar   mampu   membeli

kebutuhannya  melalui subsidi harga.
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Tabel lo.       Penentuan  Kebijakan  stabilisasi/lntervensi  Harga  Melalui
Penentuan         Harga        Jagung        Yg                 Mengalami
l{enaikan/Penurunan  sebesar  5%  Dengan  Menggunakan
Metode Perhitungan Pengurangan Harga Nominal dengan
Moving Average Harga 3 Bulan (Sidik Delta > 5%), Th.2002-
2011
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Tabel 11. Periode   Penurunan   Harga   5  %   Di   Pasar  Grosir  dan
Tindakannya

Pasar Grosir Bulan Tindakan
Penurunan Harga 5 %

lv'edan Okt  1998 -Apr  1999; Juli  1997,. Sept 1999 - lntervensi
Des  1999;  Maret  2000 - Des 2000; Jan 2001 Pasar-Mei 2002 ; Juli 2002 -Nov 2003 ; Jan 2004
-  Mar  200S  ;  Mei  2005  -Sep  2005  ;  Nop

2005  -  April  2006  ;  Juli  2006  -  Nopember
2010,. Januari  2007;  April  2007 - Okt 2007 ;
Mar  2008;  Juni   2008;     September  2008  -
Mei  2009; Juli 2009 -April  2011;

Mata,am Maret  1998  -  Mei  1998;  Sep  1998    -  Des Intervensi
1998;  Maret  1999 - Juni  1999;  Sep  1999 - Pasar
Peb  2000;  April  2000 - Desember 2000; Jan
2001-   Mar   2001;   Mei   2001  -  Juni   2001;
Agus  2001-  Sep  2002;  Nov  2002- Jan  2003;
Maret   2cO3:;   Mei   2003-  Juni   2003;   Agus
2003    -   April    2004;    Agus    2004   -   Jan
2005;Mar2005 -mei  2005;Juli  2005 -Agus
2005;   Oltt  2005-  Des  2005;   Maret  2006  -
Met 2006; Juli  2006 -Des 2006;  Mar 2007 -
Des  2009;  Peb 2010 -Juni 2010; Sep 2010 -
Apr  2011;

Ball Maret  1998 - Mei  1998 ;  Agus  1998 - Mar lntervensi
1999,. Juli  1999 -Juli 2000; Sep 2000 -April Pasar
2001;  Agus  2001  -  Sep  2001;  Nov  2001  -

Peb  2003;  Apr  2003 - Mei  2003; Juli  2003 -

Jan  2004;  Apr  2004 "ei  2004; Juli  2004 -

Nov 2004;Jan  2005 -Sep  2005;  Nov 2005 -

Mei  2006;  Juli   2006;  Sep  2006  -  Oktober

2006;  Des  2006; Jan  2007;  Maret 2007;  Mei

2007;  Juli  2007-  Okt  2007;  Jan  2008  -Juni

2008;  Sep  2008-  Agus  2009;  Okt 2009 - Des

2009;  Peb  2010 -  Mei  2010;  Juli  2010;  Sep

2010  -  Okt  2010;   Des  2010;  Pe  2011;  Apr

2011.
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Lanjutan Tabel 11 ....

Pasar Grosir Bulan Tindakan
Penurunan Harga 5 %

Bandung Apri  1998 -Juni  1998;  Sep  1998;  Nov  1998 Intervensi
-April  1999; Sep  1999 -Apr 2000; Juli Z000 Pasar
-  Maret  2001;  Mei  2001  -  Juni  2001;  Agus

2001 - Des  2001;  Peb  2002- Agus  2002;Okt

2002-  Mei  2004;  Juli  2004 -Agus  2004;  Juli

2004  -  Agus  2004;  Nov  2004  -  Peb  20-05;

Apr 2005 -Jul`i  2005;  Okt 2005 -Juni  2006;

Agus  2006 - Okt  2006;  Apr 2007 - Ok 2007;

lan 2008 - Peb 2008;  Met 2008 - Des 2008;

Peb 2009; Apr 2009 -lan  2010; Juni  2010 -

lan 2011;  Mar 2011 -Apr 2011.
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Tabel 12. Periode   Kenaikan   Harga   5   %   Di   Pasar   Grosir   dan
Tindakannya

Pasar Grosir Bulan Tindakan
Penurunan Harga 5 %

Medan
bulan  Maret  1998  -  September  1998;  Mei Operasi Pasar
1999 -Jilni  1999; Agustus  1999; Jan  2000 -

Peb  2000;  Juni  2002;   Des  2003;  Apr  2005;

Okt 2005; Mei 2006 -Juni  2cO6; Peb 2007 -

Mar 2007;  Nov  2007 -  Pebruari  2008;  April

-   Mei   2008;   Juli   2008-   Agils   2008;   Jiini

2009; Des 2010.

Mataram bulan Juni  1998 - Agustus  1998;  lan  1999 - Operasi Pasar
Peb   1999;  Juli   1999   -  Agus   1999;   Maret

2000;  April  2001;  Juli  2001;  Oktober  2002;

Peb  2003; April  2003;  Mei  2004 -Juli  2004;

Peb  2005;  Juni  2005;  Sep  2005;  Jam  2006 -

Peb  2006;  Juni  2006;  lan  2007 -  Peb  2007;

Juli 2010 -Agustus 2010.

Ball bulan  Juni   1998  -  Juli   1998;  April   1999  - Operasi Pasar
Juni   1999;   Mei   2001  -  Juli   2001;   Oktober

2001;  Maret  2003;  Juni  2003;   Peb  2004  -

Maret 2004; Juni  2004;  Des 2004;  Okt  2005;

Juni   2006;   Agustus   2006;   Peb   2007;   Apr

2007;  Juni  2007;  Nov  2007  -  Des  2007;  Juli

2008 -Agus 2008; Sep 2009; lan 2010; Agus

2010;  Nov 2010; Jan  2011;  Mar 2011.
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Lanjutan Tabel 12 ....

Pasar Grosir Bulan Tindakan
Penurunan Harga 5 %

Bandung pada  bulan  Maret  1998,  Juli   1998  -  Agus Operasi Pasar
1998;  Mei  1998  -  Agus  1998;  Mei  20cO  -

Juni   20cO;  April  2001;  lull   2001;  Jan   2002;

Sep  2cO2; Juni  2004;  Sep  2010  -Okt  2010;

Maret   2005;   Agus   2005   -   Sep   2005;   Juli

2006;  Nov 2006 - Peb 2007;  Nov 2007 - Des

2007;   Maret  2008  -  April   2008;  Jan   2009;

Mar 2009; Peb 2010 -Mei 2010;  Peb 2011.
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lv.c.    Elastisitas penawaran Jagung

Elastisitas:   merupakan   ukuran   tingkat   kepekaan   suatu   variabel

deper]denf terhadap perubahan yang terjadi  pada variabel i.ndependent-

nya (ceteris paribus).

Fungsi penawaran:

Misal      Qs = kuantitasJagung ditawarkan ( Produksi Jagung)

H    =hargaJagung

Maka:    Q=f(H)

Kemungkinan Bentuknya:

Model(a)linierQ=a+bH          ___>         #=b

Rumus elastisitas penawaran (atas harga sendiri):

persentase   perubahan   kuantitas   yang   ditawarkan   akibat   persentase

perubahan  harganya.

Ep- dQ/Q   _-dQ   H
dHIH      dH    Q
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Jadi jika  modelnya  berupa fungsi linier maka  elastisitas  penawaran  (own

price elasticity) adalah:

Ep--b.%
Tabel 13.             Output Regresi

Rata-rata  Produksi Jagung

Rata-rata  Harga Jagung

b =  Koefisien

=   1,088,729.25

=  2303.079129

=   362.532

Elastisitas penawaran Jagung            =  0.766893986

Nilai  ini mengindikasikan  bahwa  setiap  kenaikan  harga jagung

sebesar 1 °/o akan diikuti dengan kenaikan  penawaran sebesar 0,767 %.
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IV.d.       Perkembangan Harga Rata-rata Bulanan, lmpor , dan  Ekspor

Komoditas Jagung Nasional   Tahun 2008 -2011

Mendasari table 12 dan tabel 13 di bawah ini, dianalisa pengaruh

lmpor dan   Ekspor Komoditas Jagung  Kuning  Nasional   terhadap  harga,

periode data yang dianalisa dari tahun 2008-2011, dengan hasil sebagai

berikut  :

>          Pada  kolom  `'Significance  F",  tertulis    o.318222453  artinya  adalah

bahwa  hasil  regresi Y= f(ekspor,  impor, ekspor lag  1, ekspor lag 2,

impor   lag   1,   impor  lag   2),   (dimana   Y=   Harga   nominal  jagung,

ekspor  =  ekspor  jagung,  impor  =  impor  jagung,  ekspor  lag  1  =

ekspor lag 1  bulan, ekspor lag 2= ekspor lag 2  bulan,  impor lag  1=

impor  lag  1  bulan,  impor  lag  2=impor  lag  2  bulan)  adalah  sangat

nyata  (H0 ditolak dengan a( = 0.05. (bahkan  pada Cijauh  lebih  kecil

dari  itu).

>         Untuk Intercept, coefficient-nya = 2781.706113 dengan tsfcrt jauh
lebih   besar   dari   2.04523   (bahkan   sampai   36.8154122   ).   Ini

menunjukkan  bahwa  nilai intersept tersebut sangat significant.

>         X variabel 1 ; merupakan eksporJagung

•      Coeficientnya  =   - 0,00000686;  dengan  t  stat  =  -1.296911584,

dan t tabel 5 % = 2.04523
•      Fungsi Trend :  2781.706113-0,000cO686X

•      Artinya   :   semakin  ekspor  ditingkatkan,   maka   harga   semakin

menurun

>         X variabel 2 ; merupakan imporjagung

41



•    Coeficientnya  =  0,OcOOOOO118;  dengan  t  stat  =  0.016357105

dan t tabel 5 % = 2.04523
•    Fungsi Trend :  2781.706113 +  0,0000000118 X

•    Artinya   :   semakin   impor  ditingkatkan,   maka   harga   sedikit

meningkat

>         Xvariabel3  ;merupakaneksporlaglbulan

•    Coeficientnya  =  0.000002015;  dengan  t  stat  =  0.397479121

dan t tabel 5 % = 2.04523
•    FungsiTrend :  2781.706113  +0.000002015 X

•    Artinya : semakin ekspor lag 1  bulan ditingkatkan, maka harga

semakin meningkat

>         X variabel 4; merupakan ekspor lag 2 bulan

•    Coeficientnya  =  0.000008513   ;  dengan  t  stat  =  1.628395273

dan t tabel 5 % = 2.04523

•    Fungsi Trend :  2781.706113 ro.000008513 X

•    Artinya : semakin ekspor lag 2  bulan ditingkatkan, maka harga

semakin meningkat

>          X variabel 5; merupakan impor lag 1 bulan
•    Coeficientnya = -0.cO00002208  ; dengan t stat = ~0.238731613

dan t tabel 5 % = 2.04523

•    Fungsi Trend : 2781.706113 -0.0000cO2208 X

•    Artinya  : semakin impor lag 1   bulan ditingkatkan,  maka  harga

semakin menurun
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>          Xvariabel 6; merupakan imporlag 2 bulan
•    Coeficientnya = -0.0000006243; dengan t stat = -O.84483712

•    Fungsi Trend : 2781.706113 ro.0000006243 X

•    Artinya  : semakin impor lag 2   bulan ditingkatkan,  maka  harga

semakin menurun

Tabel.14,  Output Regresi dari  Harga, Ekspor dan lmpor Jagung
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Tabel 15.             Perkembangan Harga Rata-rata Bulanan,  lmpor , dan

Ekspor Komoditas Jagung tahun 2008 -2011
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Sumber : BPS, Ditjen TPH, dan BIoomberg 2010
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lv.e.    Peramalan Harga

Dengan     menggunakan     metode    dekomposjsi..     Dimana

metode  1.ni  berusaha  menguraikan  suatu  deret  berkala  ke  dalam

sub   komponen   utamanya,   sehingga     bukan   hanya  pola  tunggal

suatu   komponen   yang   di.ramalkan,    melainkan    berbagai   po/a

musiman  (seasonality),  polo  kecenderungan  (trend),  polo  siklus

/cyc/a/  serta  ke-random-an  I.kut  ambil  bagian  dalam  menentukan

suatu arah peramalan.

Mendasari     metode     tersebut,     maka     kami     mencoba

meramalakan   harga  Jagung  pada  Tingkat  Harga  Grosir  untuk  6

(enam)     bulan     ke     depan     dart     bulan     April     2011     dengan

menggunakan  harga  rata-rata bulanan tahun  1998 sampai  dengan

tahun 2011.   Untuk rinciannya sebagai  berikut  :

Berdasarkan   pada   tabel   14  di   bawah   ini   harga   Jagung

pada Mei  2011  sampai dengan  bulan  oktober 2011                           Rp.

3.090,304,-/kg,   Rp.   3.131,612,-/kg,   Rp.   3.245,267,-/kg,         Rp.

3.295,894,-/kg,  Rp.  3.303,55,-/kg dan  Rp.  3.229,6,-/kg.
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Tabel 1 6.         Perkembangan Harga Jagung, Trend dan

Sumber  :  Direktorat Pemosaron Domestik, Ditjen PPHP Kemtan 2011
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Dart   Gambar   3      di   bawah   ini   dapat   dijelaskan   bahwa   pola

Kecenderungan   /trer}d/   harga   komoditas   Jagung   pada   tingkat

grosir berdasarkan harga rata-rata bulanan tahun  1998 -2011  dan

prediksi  untuk  6  (enam)  bulan  ke  depan  akan  meningkat  dengan

persamaan Y= 799,5523 + 14.65335X

Gambar 7.       Perkembangan Harga Jagung, Trend dan
Peramalan di Tingkat Grosir Tahun  1998   -2011

Sumber  ..  Direktorat Pemasaran Domestik,  Ditjen PPHP Kementan, 2011
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V. Kesimpulan

>         Perkembangan   volume   produksi      jagung   nasional   naik   tajam

dalam  lima  tahun  terakhir.  Tahun  2005,  produksi  naik  11,163  %

dan   tahun   2007   tumbuh   menjadi   14,47   %,   kemudian   secara

berturut-turut  tahun  2008,  2009,  dan  2010  naik  masing-masing

22,79 %; 8,044; dan  1,219 %.  Kemudian  pada tahun 2010 produksi

sebesar   17.844.676   naik  sekitar  59,63  %  dibandingkan  dengan

tahun   2004  yang   hanya   sebesar  11.178.980,31  ton.   Pada   saat

yang  sama  angka  impor  menurun     dari  1.622.802,71  ton  pada

tahun  2006  menjadi  767.873,42  ton  pada  tahun  2007,  kemudian

meningkat lagi menjadi 1.805,229,34 ton tahun 2010.

>         Sedangkan     menurut     neraca     ekspor-impor     jagung,     neraca

perdagangan  komoditas  jagung  mengalami  defisit  dimana  pada

tahun  1999  mengalami  defisit  sebesar  539.546,02  ton,  dan  pada

tahun  2010  defisit  meningkat  menjadi    1.761.195,81  ton.  Kondisi

ini   didukung   oleh   perkembangan   ekspor   yang   menurun   pada

tahun  2010 sebesar          52,85  %, yaitu  menurun  dari tahun  1999

sebesar 93.383  ton  menjadi  44.04 tahun  2010,  sedangkan  impor

jagung  meningkat  tajam   sebesar  185,22%,  tahun   1999  sebesar

632.929,35 ton menjadi  1.805.229,34 ton pada tahun 2010
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>     Perkembangan  volume  produksi    jagung  di  sentra  grosir  naik

tajam   dalam   lima   tahun   terakhir.   Tahun   2005,   produksi   di

Medan,  Mataram,  Bali,  dan  Bandung naik masing-masing 3%; 35

%;   20%;   dan   6   %   dan   tahun   2008   tumbuh   masing-masing

menjadi 37 %; 63 % ;  12 % dan  11 %,   kemudian tahun 2009 naik

lagi masing-masing menjadi 6,15 %; 57,37 %;  19,81 %; dan 23,10

%.    Kondisi    peningkatan    produksi    ini    didukung   oleh    upaya

peningkatan luas tanam serta upaya perbaikan produktivitas.

>    tingkat keeratan hubungan tertinggi adalah antara harga jagung

di   Bali   dengan   harga  Jagung  di   Medan   (koefisien   korelasi   =

0.90469),   sedangkan   yang  terendah   keeratan   hubungannya

adalah    antara    harga    Jagung    di    Bandung    dengan    Medan

(koefisien korelasi = 0.3838).

>     pasar   grosir   di   Mataram   memiliki   koefisien   variasi   tertinggi

sebesar  70  %,  sedangkan  yang  terendah  di  Bali  dan  Bandung

masing-masing sebesar 42 %. Sehingga dapat disimpulkan bahwa

Pasar  grosir  di  Mataram  mempunyai  variasi  harga  yang  paling

besar dan lebih fluktuatif dibandingkan pasar grosir lainnya.
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>     Elastisitas penawaran Jagung            =  0.766893986,  Njlai ini

mengindikasikan bahwa setiap kenaikan harga jagung sebesar 1

% akan diikuti dengan kenaikan penawaran sebesar 0,767 %.

>     saatyangtepat kita melakukan tindakan stabilisasi harga melalui

intervensi   dengan   melakukan   pembelian/penyerapan   jagung

adalah  pada  bulan=bulan  yang  menunjukan  indikasi  penurunan

harga dibawah  5 %,  pada  bulan-bulan  yang  menunj.ukkan  angka

'`0", di  Pasar grosir Medan  pada  bulan  Okt  1998 -Apr 1999; Juli

1997; Sept 1999 -Des 1999; Maret 2000 -Des 2000; Jan 2001 -

Mei  2002  ;  Juli  2002  -  Nov  2003  ;  Jan  2004 -  Mar  2005  ;  Mei

2005 -Sep 2005 ; Nop 2005 -April 2006 ; Juli 2006 -Nopember

2010; Januari 2007; April 2007 -Okt 2007 ; Mar 2008; Juni 2008;  .

September 2008 -Mei 2009; Juli 2009 -April 2011;

>     Di  pasar  grosir  Mataram,  pada  bulan  Maret  1998  -  Mei  1998;

Sep  1998   -  Des  1998;  Maret  1999 -Juni  1999;  Sep  1999 -Peb

2000;  April  2000  -  Desember  2000;  Jan  2001-  Mar  2001;  Mei

2001  -Juni  2001;  Agus  2001-  Sep  2002;  Nov  2002-  Jan  2003;

Maret 2003:;  Mei 2003-Juni 2003; Agus 2003 -April 2004; Agus

2004 -Jan 2005;Mar2005 -mei 2005;Juli 2005 -Agus 2005; Okt

2005-Des 2005;  Maret 2006 -Mei  2006; Juli  2006 -Des  2006;
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Mar  2007 -  Des  2009;  Peb  2010  -Juni  2010;  Sep  2010 -Apr

2011;

>     Di  pasar grosir  Bali  pada  bulan  Maret  1998  -  Mei  1998  ;  Agus

1998 -Mar  1999; Juli  1999 -Juli  2000;  Sep  2000 -April  2001;

Agus  2001 - Sep 2001;  Nov 2001 -  Peb  2003;  Apr 2003 - Mei

2003; Juli 2003 -Jan 2004; Apr 2004 -Mei 2004; Juli 2004 -Nov

2004;Jam 2005 -Sep 2005;  Nov 2005 - Mei 2006; Juli 2006; Sep

2006  -  Oktober  2006;  Des  2006;  Jan  2007;  Maret  2007;  Mei

2007; Juli 2007-Okt 2007; Jan 2008 -Juni 2008; Sep 2008-Agus

2009; Okt 2009 -Des 2009;  Peb 2010 -Mei 2010; Juli 2010; Sep

2010 -Okt 2010; Des 2010; Pe 2011; Apr 2011.

>     Di  pasar grosir  Bandung  pada  bulan  Apri  1998 -Juni  1998;  Sep

1998;  Nov  1998 -April  1999;  Sep  1999 -Apr  2000; Juli  2000 -

Maret  2001;  Mei  2001 -Juni  2001;  Agus  2001 -Des  2001;  Peb

2002-Agus 2002;Okt 2002-Mei 2004; Juli 2004 -Agus 2004; Juli

2004 -Agus 2004;  Nov 2004 -Peb  2005;  Apr 2005 -Juli  2005;

Okt  2005  -  Juni  2006;  Agus  2006  -  Okt  2006;  Apr  2007  -  Ok

2007; Jan 2008 -Peb 2008;  Mei 2008 -Des 2008;  Peb 2009; Apr

2009 -Jan 2010; Juni 2010 -Jan 2011; Mar 2011 -Apr 2011.
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>    Sedangkan     pada     bulan-bulan     yang     menunjukan     indikasi

kenaikan  harga diatas 5 %,  pada  bulan-bulan yang menunjukkan

angka '`1", yaitu di Pasar Grosir Medan pada bulan Maret 1998 -

September 1998; Mei 1999 -Juni  1999; Agustus 1999; Jan 2000

- Peb 2000; Juni 2002;  Des 2003; Apr 2005; Okt 2005;  Mei 2006

-Juni 2006;  Peb 2007 - Mar 2007;  Nov 2007 - Pebruari  2008;

April -Mei 2008; Juli 2008-Agus 2008; Juni 2009;  Des 2010.

>     Di  Pasar Grosir Mataram  pada  bulan Juni  1998 -Agustus  1998;

Jan  1999 -Peb  1999; Juli  1999 -Agus  1999;  Maret 2000;  April

2001; Juli 2001; Oktober 2002;  Peb 2003; April 2003; Mei 2004 -

Juli  2004;  Peb 2005; Juni 2005;  Sep  2005; Jan  2006 -Peb 2006;

Juni 2006; Jan 2007 -Peb 2007; Juli 2010 -Agustus 2010.

>     Di  Pasar Grosir Bali  pada  bulan Juni  1998 -Juli  1998; April  1999

-Juni  1999;  Mei  2001 -Juli  2001;  Oktober  2001;  Maret  2003;

Juni  2003;  Peb  2004  -  Maret  2004;  Juni  2004;  Des  2004;  Okt

2005; Juni  2006;  Agustus  2006;  Peb  2007;  Apr  2007;  Juni  2007;

Nov  2007  -  Des  2007;  Juli  2008  -  Agus  2008;  Sep  2009;  Jan

2010; Agus 2010; Nov 2010; Jan 2011;  Mar 2011.

>     Di  Pasar  grosir  Bandung  pada  bulan   Maret  1998;  Juli   1998  -

Agus  1998;  Mei  1998 -Agus  1998;  Mei  2000 -Juni  2000;  April

2001;  Juli  2001; Jan  2002; Sep  2002;  Juni  2004;  Sep  2010 -Okt
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2010; Maret 2005; Agus 2cO5 -Sep 2005; Juli 2006; Nov 2cO6 -

Peb 2007;  Nov 2cO7 -Des 2007;  Maret 2008 -April  2008; Jan

2009; Mar 2009; Peb 2010 -Mei 2010; Peb 2011.

>     Berdasarkan   bulan-bulan   tersebut   yang   ditunjukkan   dengan

kondisi   terjadi   penurunan   5   %   tindakan   yang   dilakukannya

adalah    "   intervensi   pasar   "   untuk   membantu    petani   agar

produksi  yang  "  oversuplay  ''  dapat  diserap  atau  dibeli  melalui

dana  talangan,  sedangkan  pada  kenaikan  5  %,  maka  tindakan

yang  dilakukannya  melalui  ``  Operasi  Pasar  ''  untuk  membantu

konsumen  miskin  agar  mampu  membeli  kebutuhannya  melalui

subsidi harga.

>          Pada  kolom  ''Significance  F",  tertulis   o.318222453  artinya  adalah

bahwa  hasil  regresi Y= f(ekspor,  impor, ekspor lag 1,  ekspor lag 2,

impor   lag   1,   impor  lag   2),   (dimana   Y=   Harga   nominal  jagung,

ekspor  =  ekspor  jagung,  impor  =  impor  jagung,  ekspor  lag  1  =

ekspor lag 1  bulan, ekspor lag 2= ekspor lag 2  bulan,  impor lag 1=

impor  lag  1  bulan,  impor  lag  2=impor  lag  2  bulan)  adalah  sangat

nyata (H0 ditolak dengan a = 0.05. (bahkan  pada ajauh  lebih  kecil

dari  itu).
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>         Untuk Intercept, coefficient-nya = 2781.706113 dengan tstot jauh

lebih   besar   dari   2.04523   (bahkan   sampai   36.8154122   ).   Ini

menunjukkan bahwa nilai intersept tersebut sangat significant.
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